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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 
A.  Kesimpulan 

 Berdasarkan  dari Hasil dan Pembahasan dapat disimpulkan bahwa :  

1. Distribusi Pemasaran Stick Jagung pada Industri rumah tangga di Kota Gorontalo  

menggunakan dua model Saluran Pemasaran yaitu Pemasaran langsung dan saluran 

pemasaran tidak langsung. 

2. Industri Rumah Tangga yang mengelola produk Stick Jagung di Kota Gorontalo  

menguntungkan dengan R/C Ratio 1,43 

 

B.  Saran 

1. Kepada Industri Rumah Tangga  disarankan agar lebih banyak lagi menggali  potensi 

yang dimiliki terutama dalam memproduksi Stick Jagung. Karena ini dapat meningkatkan 

keuntungan. 

2. Diharapkan pada Industri Rumah Tangga agar lebih memperhitungkan pengeluaran 

khususnya untuk biaya yang dikeluarkan selama proses produksi. Untuk dapat 

meningkatkan pendapatan dan keuntungan sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan.  

3. Kepada Pemerintah disarankan agar  lebih memperhatikan produk hasil Olahan dalam 

Negeri. 
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